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HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN SIKAP
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Abstract: This research aim to determine the correlation between emotional
intelligence and attitude toward the bullying in school age students of
Gambiranom Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta Elementary School. This
research employs descriptive corelative method with cross sectional time
approach. Total sample of 56 students, the sampling technique employed was total
sampling. Research instrument employs closed ended questioner. The data
analysis employed was Spearman Rank with value p=0,043 the means there was
correlation between emotional intelligence and attitude toward the bullying in
school age students of Gambiranom Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta
Elementary School. For furthermore researcher to employs difference data
collection.

Keywords: emotional intelligence, bullying, school-age children

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan
emosional dengan sikap terhadap bullying pada anak usia sekolah di SD Negeri
Gambiranom Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta tahun 2016. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif korelatif dengan pendekatan waktu cross
sectional. Jumlah sampel sebanyak 56 siswa, teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner
tertutup. Analisis data menggunakan Spearman Rank dengan nilai p=0,043 berarti
terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan sikap terhadap bullying
pada anak usia sekolah di SD Negeri Gambiranom Condong Catur Depok Sleman
Yogyakarta. Bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan metode pengumpulan
data yang berbeda.

Kata Kunci: kecerdasan emosional, bullying, anak usia sekolah
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PENDAHULUAN

Masa sekolah merupakan masa dimana seorang anak berusia 6-12 tahun,
yang artinya pengalaman inti pada anak akan terbentuk ketika berada di
lingkungan sekolah. Pada masa anak sekolah ini, anak-anak membandingkan
dirinya dengan teman-temannya di mana ia mudah sekali mengalami ketakutan
akan kegagalan dan ejekan teman. Bila ia tahu tentang bagaimana dan apa yang
perlu dikerjakan dalam menghadapi tuntutan di masyarakat dan ia berhasil
mengatasi masalah dalam berhubungan dengan teman sebayanya dan prestasi
sekolahnya, akan timbul motivasi yang dengan kata lain terpupuklah ”industry”.
Bila pada masa ini ia sering gagal dan merasa cemas, maka akan tumbuh rasa
“inferiority”. Jika hal ini tidak teratasi maka akan menyebabkan masalah pada
kemudian hari ketika anak berada di lingkungan seoklah (Wong, 2007).

Salah satu masalah yang melingkupi dunia pendidikan di Indonesia,
khususnya di sekolah yang sering muncul akhir-akhir ini adalah kasus kekerasan
baik oleh guru kepada siswa, ataupun antar sesama siswa. Kekerasan yang terjadi
bukan hanya pada kekerasan fisik tetapi juga secara psikologis. Kekerasan ini
dilakukan oleh pihak yang merasa lebih berkuasa terhadap pihak yang dianggap
lebih lemah. Kekerasan ini disebut dengan bullying (Mulyati, 2014).

Menurut Patria (2010) saat ini di Amerika Serikat terdapat 160.000 anak
usia sekolah lebih memilih tinggal di rumah setiap hari, dibandingkan untuk pergi
kesekolah dan di bully. Sekitar 1 dari 3 anak mejadi korban bullying di sekolah,
dan lebih dari 60% anak pernah mengalami aksi bullying. Dari tahun 2011 hingga
Agustus 2014 di Indonesia, tercatat 369 pengaduan terkait masalah bullying
(Setyawan, 2014). Sedangkan di Yogyakarta terdapat 70,56% kasus bullying
ditemukan, kasus ini menduduki peringkat tertinggi dibandingkan dengan Jakarta
dan Surabaya (Ryandra, 2014). KPAI mencatat ada peningkatan tindakan
kekerasan pada anak di sekolah pada setiap tahunnya, 2.413 laporan kekerasan
pada tahun 2010, 2.508 pada tahun 2011, 2.637 pada tahun 2012, 2.792 pada
tahun 2013, dan 3.339 pada tahun 2014 (Andina, 2014).

Sebagian masyarakat menganggap bullying merupakan proses alamiah
yang terjadi pada tumbuh kembang anak, di mana dengan adanya perlakuan
seperti itu dapat memperkuat mental anak, baik korban maupun pelaku. Tidak
heran jika banyak anak yang merasa bangga jika dapat melakukan bullying karena
diberi kebebasan oleh orang tua, guru, maupun oleh lingkungan sekitarnya
(Ghanita, 2013).

Bullying di sekolah dapat menyebabkan dampak yang sangat serius, bagi
korban dapat menimbulkan dampak seperti perasaan tidak aman, takut pergi
kesekolah, takut terisolasi, perasaan harga diri yang rendah, atau bahkan dapat
menjadi stress yang dapat berakhir dengan bunuh diri bagi korban. Sedangkan
bagi pelaku menyebabkan dampak seperti mengalami gangguan emosional dan
perilaku (Prasetyo, 2011).

Menurut Novianti dalam Usman (2013) bahwa seorang siswa memiliki
keinginan untuk melakukan bullying karena memiliki sifat temperamen yaitu sifat
yang terbentuk dari respon emosional. Respon emosional setiap individu berbeda
satu sama lain. Sehingga setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda
dalam mengendalikan emosinya. Kemampuan untuk mengendalikan emosi sering



disebut dengan kecerdasan emosional (Emotional Intelligence) (Purwanti, 2014).
Kecerdasan emosional (Emotional Intelligence) sering digunakan untuk
melukiskan kualitas emosi, yang terdiri dari empati, mengungkapkan dan
memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan
menyesuaikan diri, disukai, kemampuan memeacahkan masalah pribadi,
ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, dan rasa hormat (Purwanti, 2014).

Penelitian yang berhubungan dengan bullying sudah banyak dilakukan,
(Sudibyo, 2012; Apsari, 2013; Nurhayanti et al., 2013; Marlinda et al., 2014; dan
Korua et al., 2015). Penelitian-penelitian terkait tentang bullying yang
dihubungkan dengan berbagai faktor seperti kedekatan dengan korban, harga diri
dan disiplin sekolah, dan pola asuh orang tua. Penelitian yang meneliti tentang
bullying yang dihubungkan dengan kecerdasan emosional masih jarang dilaporkan
dalam jurnal maupun penelitian ilmiah

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di tiga
sekolah, didapatkan keterangan melalui wawancara dengan kepala sekolah dan 10
orang siswa yaitu (tanggal 31 Oktober 2015 di SD Negeri Sinduadi Kecamatan
Mlati, Kabupaten Sleman Yogyakarta memiliki 62 siswa dan ditemukan 4 orang
setuju terhadap bullying; tanggal 1 November 2015 di SD Muhamdiyah Nitikan
Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta memiliki 63 siswa dan ditemukan 5
orang setuju terhadap bullying; tanggal 4 November 2015 di SD Negeri
Gambiranom Desa Condong Catur Kecamatan Depok Kabupaten Sleman
Yogyakarta memiliki 56 siswa dan ditemukan 8 orang setuju terhadap bullying).
Mereka menceritakan setuju terhadap bullying seperti memukul dan mengolok-
olok teman. Berdasarkan data yang ditemukan tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti tentang hubungan kecerdasan emosional dengan sikap terhadap bullying
pada anak usia sekolah di SD Negeri Gambiranom Condong Catur Depok Sleman
Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain deskripif korelatif,
yaitu penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
hubungan antara kecerdasan emosional dengan sikap terhadap bullying pada anak
usia sekolah di SD Negeri Gambiranom Yogyakarta. Pendekatan waktu yang
digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan waktu cross-sectional, yaitu
pengambilan data yang dilakukan dalam waktu yang bersamaan (Suharsimi-
Arikunto, 2010).

Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel bebas adalah kecerdasan
emosional, sedangkan variabel terikat adalah sikap terhadap bullying, dan variabel
pengganggu terdapat individu, keluarga, teman sebaya dan lingkungan. Populasi
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V di SD Negeri Gambiranom Yogyakarta
sebanyak 56 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini mengunakan
teknik non probability sampling yaitu total sampling. Sehingga sampel pada
penelitian ini adalah sebanyak 56 orang siswa. Alat pengumpulan data
meggunakan kuesioner tertutup yang terdiri dari kuesioner kecerdasan emosional
dan sikap terhadap bullying, yang masing-masing kuesioner terdiri dari 25 item
pertanyaan.



Hasil uji validitas pada instrumen kecerdasan emosional dan sikap
terhadap bullying telah diuji dan dinyatakan valid dengan menggunakan uji
koefisien product moment. Sedangkan uji reliabilitas menggunakan koefisien
alpha cronbach, dengan hasil r = 0,855 pada instrumen kecerdasan emosional dan
r = 0,908 pada instrumen sikap terhadap bullying. Uji normalitas dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov ditemukan kedua kelompok data tidak
terdisbuai secara normal. Sehingga uji analisis pada penelitian ini menggunakan
uji non parametrik yaitu Spearman Rank (Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Tempat Penelitian

SD Negeri Gambiranom berlokasi di Desa Condong Catur Kecamatan
Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta. SD Negeri Gambiranom memiliki luas
tanah 3.384 m? dengan luas bangunan 540 m® SD Negeri Gambiranom berdiri
sejak tahun 1962. Kepemilikan tanah yang digunakan adalah milik Pemerintah
Provinsi Yogyakarta. Terdapat fasilitas yang dapat digunakan oleh siswa dalam
kegiatan intrakurikuler maupu kegiatan ekstrakurikuler seperti mushola, ruang
komputer, ruang kesenian, ruang UKS, perpustakaan dan lapangan yang luas di
halaman depan sekolah. SD Negeri Gambiranom terdiri dari kelas satu hingga
kelas enam yang masing-masing dibagai menjadi dua kelas yaitu kelas A dan
kelas B. Terdapat 20 orang tenaga pengajar dan 360 siswa pada tahun ajaran
2015/2016.



Karakteristik Responden Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian diketahui karakteristik responden sebagai
berikut :

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
kelamin, Usia, dan Kelas Pada Anak di SD Negeri Gambiranom

NO Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 Jenis kelamin
Laki-laki 33 59
Perempuan 23 41
Total 56 100
2 Usia
10 tahun 15 27
11 tahun 36 64
12 tahun 5 9
Total 56 100
3 Kelas
VA 31 55
VB 25 45
Total 56 100

Sumber: data primer diolah, 2016

Berdasarkan tabel 1 menjelaskan bahwa responden yang berjenis kelamin
laki-laki ada 33 siswa (59%) dan responden berjenis kelamin perempuan ada 23
siswa (41%). Berdasarkan kategori usia yang paling banyak pada penelitian ini
yaitu usia 11 tahun sebanyak 36 siswa (64%), dan untuk usia paling sedikit adalah
usia 12 tahun sebanyak 5 siswa (9%). Sedangkan berdasarkan kategori kelas yaitu
kelas VA sebanyak 31 siswa (55%), dan kelas VB sebanyak 25 siswa (45%).

Distribusi Frekuensi Jawaban Kuesioner Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional diukur dari hasil jawaban kuesioner yang berjumlah
25 pertanyaan yang diisi oleh siswa kelas V SD Negeri Gambiranom, kemudian
dinilai dengan tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil jawaban dari
kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 2 Distribusi Frekuensi Jawaban Terhadap Kuesioner Kecerdasan

Emosional Pada Anak di SD Negeri Gambiranom

Pertimbangan

No Pertanyaan SL SR J

f % f % f % f %

1 Ketika mendapat nilai bagus saya merasa senang. 38 68 11 20 7 13 0 O

2 Saya dapat memahami rasa senang. 31 55 15 27 10 18 0 O

3 Saya menjawab pertanyaan guru dengan lancar. 5 9 24 43 26 46 1 2

4 Saya yakl_n mendapat nilai bagus ketika 18 32 21 38 13 23 4 7
menghadapi ulangan.

5 SS:()j/iT] dapat mengetahui ketika ibu saya sedang 22 39 20 36 11 20 3 5

6 Saya berusaha memiliki banyak teman. 41 73 9 16 4 7 2 4

7 Saya mampu berkomunikasi dengan orang lain 31 55 22 39 2 4 1 2
secara santun.

8 Saya berusaha berteman dengan siapa saja. 35 63 14 25 4 7 3 5

9 Saya berusaha tidak memiliki musuh. 388 68 6 11 9 16 3 5

10 Ketika ada teman yang mengalami kesulitan saya 3 55 22 39 3 5 0 0
berusaha membantu.

11 Saya berusaha menghargai pendapat orang lain. 32 57 16 29 7 13 1 2

12 Ezi){(a berusaha mendapatkan nilai yang lebih 43 77 9 16 4 7 0 0

13 Saya belajar dengan giat walau tidak ada PR. 26 46 18 32 11 20 1 2

14 Ketika marah saya memilih untuk diam. 15 27 22 39 16 29 3 5

15 Saya dapat mengetahui kapan saya sedang sedih. 18 32 23 41 8 14 7 13

16 Saya dapat memahaml_ apa yang menyebabkan 23 41 22 39 8 14 3 5
perasaan sedih pada diri saya.

17 Saya mampu menghargai diri saya dengan 3% 63 17 30 4 7 0 0
bersyukur.

18 Ketika sedih saya tetap berusaha tersenyum. 19 34 21 38 12 21

19 Saya mengetahw. apa yang akan saya lakukan 20 36 22 39 10 18 4 7
ketika merasa sedih.

20 Saya _tldak mudah mer_lyerah ketika mengalami 30 54 18 32 4 7 4 7
kesulitan dalam mengerjakan tugas.

21 Saya_l tidak mengejek teman jika sedang terkena 2 57 15 27 5 9 4 7
musibah.

22 Saya mudah akrab dengan orang baru. 17 30 11 20 26 46 2 4

23 Saya selalu menyapa orang yang saya kenal 30 54 16 29 10 18 O 0
ketika bertemu.

24 Saya meminjamkan pensil pada teman yang tidak 25 45 23 41 6 11 2 4
membawa.

25 Saya berbicara sopan terhadap guru. 37 66 13 23 6 11 0 O

Sumber: data primer diolah, 2016
Keterangan: SL: Selalu; SR: Sering; TP: Tidak Pernah; f. Frekuensi; J: Jarang;
%: Persentase

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan kuesioner kecerdasan emosional
terdiri dari 25 pertanyaan yang terdiri dari lima aspek yaitu aspek mengenali
emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang,
dan membina hubungan. Untuk hasil jawaban selalu paling banyak pada
pertanyaan no 12 sebanyak 43 siswa (77%), no 6 sebanyak 41 siswa (73%), no 1



dan 9 sebanyak 38 siswa (68%), dan no 25 sebanyak 37 siswa (66%). Sedangkan
untuk hasil jawaban tidak pernah paling banyak pada pertanyaan no 15 sebanyak
7 siswa (13%), dan no (4, 18, 19, 20, dan 21) sebanyak 4 siswa (7%).

Untuk aspek mengenali emosi diri nilai paling banyak vyaitu pada
pertanyaan kuesioner dengan jawaban selalu pada no 1 sebanyak 38 siswa (68%)
dan jawaban tidak pernah pada pertanyaan no 15 sebanyak 7 siswa (13%). Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Purwanti (2014) bahwa setiap anak perlu untuk
mengenali emosi yang ada di dalam diri mereka. Hal ini bertujuan agar anak lebih
waspada terhadap emosi dan tidak hanyut dalam aliran emosi yang dimilikinya.
Apabila seorang anak telah hanyut di dalam emosi maka perilaku yang
dimilikinya akan cenderung kearah yang negatif.

Untuk aspek mengelola emosi nilai paling banyak yaitu pada pertanyaan
kuesioner dengan jawaban tidak pernah pada pertanyaan no 18 dan 19 sebanyak 4
siswa (7%). Mengelola emosi berarti menangani perasaan agar perasaan
tersalurkan dengan seimbang. Karena apabila emosi terlalu ditekan maka akan
mengalami kebosanan. Sedangkan apabila emosi tidak dikendalikan maka akan
timbul depresi, cemas dan amarah (Purwanti, 2014).

Aspek memotivasi diri sendiri nilai paling banyak yaitu pada pertanyaan
kuesioner dengan jawaban selalu pada no 12 sebanyak 43 siswa (77%), untuk
jawaban tidak pernah pada no 4 dan 20 sebanyak 4 siswa (7%). Memotivasi diri
bertujuan untuk menciptakan kinerja yang tinggi dalam bidang apapun. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Mischel pada tahun 1960 mengadakan penelitian
kepada anak berusia empat tahun dengan diberi intruksi apabila mau menunggu
peneliti beberapa saat maka akan diberi dua bungkus marshmallow. Sedangkan
apabila tidak mau menunggu hanya akan diberi satu bungkus marshmallow. Pada
14 tahun kemudian menunjukkan fakta yang mengagumkan bahwa mereka yang
mau menunggu menjadi remaja yang secara sosial lebih cakap, memiliki
kepribadian yang lebih efektif, mampu mengatasi kekecewaan, dan tidak mudah
menyerah (Purwanti, 2014).

Aspek mengenali emosi orang nilai paling banyak yaitu pada pertanyaan
kuesioner dengan jawaban tidak pernah pada no 21 sebanyak 4 siswa (7%).
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Purwanti (2014) menunjukkan bahwa anak
yang mempunyai kemampuan untuk mengetahui emosi orang lain maka dia akan
mampu menyesuaikan diri secara emosional, lebih mudah bergaul dengan orang
lain dan lebih peka terhadap orang lain.

Aspek membina hubungan nilai paling banyak yaitu pada pertanyaan
kuesioner dengan jawaban selalu pada no 6 sebanyak 41 siswa (73%), no 9
sebanyak 38 siswa (68%), dan no 25 sebanyak 37 siswa (66%). Membina
hubungan dengan orang lain sangat begitu penting bagi seorang anak. Apabila
anak tidak memiliki kemampuan membina hubungan dengan orang lain dapat
memberikan dampak negatif pada keperibadian anak seperti berpenampilan
angkuh, suka mengganggu, dan tidak memiliki perasaan (Purwanti, 2014).



Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional Pada Anak di SD
Negeri Gambiranom Berdasarkan Kategori

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Kecerdasan emosional tinggi 5 9
Kecerdasan emosional sedang 43 77
Kecerdasan emosional rendah 8 14
Total 56 100

Sumber: data primer diolah, 2016

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan distribusi frekuensi kecerdasan
emosional anak usia sekolah di SD Negeri Gambiranom, menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional paling banyak yaitu kecerdasan emosional sedang sebanyak
43 siswa (77%), dan paling sedikit yaitu kecerdasan emosional tinggi sebanyak 5
siswa (9%).

Hal ini menunjukkan bahwa anak usia sekolah cenderung memiliki
kecerdasan emosional sedang. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Syafrida (2012) yang menemukan bahwa dari 14 orang anak hanya
ada dua orang anak yang mau membantu saat temannya jatuh. Hal ini
menunjukkan bahwa kecerdasan yang dimiliki anak masih dalam kategori sedang
dan belum dapat berkembang secara maksimal.

Menururt Hurlock (2007) bahwa emosi yang ada di dalam diri anak
memiliki peranan yang sangat penting pada kehidupan anak dalam kesuksesan
menjalin hubungan pertemanan dengan teman sebayanya. Anak yang memiliki
emosional yang negatif maka akan mendapatkan penolakan dari teman sebayanya.
Sedangkan anak yang memiliki emosional yang positif maka akan mendapatkan
penerimaan yang baik dari teman sebayanya.

Distribusi Frekuensi Jawaban Kuesioner Sikap Terhadap Bullying

Sikap terhadap bullying diukur dari hasil jawaban kuesioner yang
berjumlah 25 pertanyaan yang diisi oleh siswa kelas V SD Negeri Gambiranom,
kemudian dinilai dengan tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil
jawaban dari kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4 Distribusi Frekuensi Jawaban Kuesioner Sikap Terhadap Bullying
Pada Anak di SD Negeri Gambiranom

Pertimbangan

No Pertanyaan SS S TS STS
f % f % f % f %

1 Saya dorong teman yang tidak saya sukai. 0 0 1 2 32 57 23 41

2 Saya menendang teman karena  kesal 0 0 3 5 30 54 23 41
kepadanya.

3 Saya memukul teman yang tidak saya sukai. 0 0 3 5 26 46 27 48

4 Saya merasa berani untuk menampar orang
yang tidak saya sukai, ketika bersama teman- 0 0 0 0 21 3 35 63
teman saya.

5 Saya merasa sangat puas jika bisa memukul
teman yang tidak saya sukai di depan teman- 0 0 4 7 22 39 30 54
teman saya.

6 Bagi saya, mengganggu teman yang lebih lemah 19 34 17 30 12 21 8 14
sama saja sebagai pengecut.

7 E_',agl saya, tindakan memukul teman adalah 21 38 23 41 7 13 5 9
tindakan diluar batas.

8 Meski tidak mempunyai uang, saya tidak akan
memaksa meminta uang kepada teman. R rU 36 13 8 1

9 Bagi saya merusak b_argng milik orang lain 20 36 29 52 4 7 3 5
merupakan tindakan kriminal.

10 ‘Saya mengej.ek7 teman dengan sebutan 0 0 2 4 3 64 18 32
gendut/cungkring’.

11 Saya _memanggll nama teman saya dengan nama 1 2 2 4 29 52 24 43
yang jelek.

12 Saya langsung membentak jika ada teman yang 5 4 9 16 30 54 15 27
menertawakan kesalahan saya.

13 §aya menggertak teman yang tidak saya sukai 1 2 2 4 34 61 19 34
jika memandang ke arah saya.

14 Jika ada teman yang menjadi bahan ejekan, saya 50 36 24 43 10 18 2 4
akan membelanya.

15 Jika ada teman yang mengejek, maka saya
cukup membalasnya dengan senyuman tipis. 15 27 37 66 4 / 0 0

16 Saya selalu m_emanggll nama teman saya 33 59 20 36 2 4 1 5
dengan nama aslinya.

17 gzﬁi.bemkap biasa kepada teman yang saya 18 32 30 54 4 7 4 7

18 Saya akan r_nembuat eJek_an bencong kepada 5 4 5 4 22 39 30 54
teman yang tidak saya sukai.

19 Saya akan mem_lllh teman baru yang 1 5 2 13 24 43 24 43
menguntungkan bagi saya.

20 Saya akan mempengaruhi teman dari musuh 5 4 4 7 22 39 28 50
saya agar persahabatan mereka retak.

21 S_aya akan mencoba ramah kepada orang yang o4 43 29 52 3 5 0 0
tidak saya sukai.

22 Jika teman yang tidak saya sukai menghampiri
saya, maka saya akan memberikan senyuman 19 34 33 59 2 4 2 4
manis kepadanya

23 Saya gkan memand_ap_g dengan _ramah, teman 18 3 32 57 3 5 3 5
yang tidak saya sukai jika lewat di depan saya.

24 Saya rasa teman yang aneh (bencong) itu bukan 27 48 18 32 8 14 3 5

untuk dikucilkan, tetapi ditemani dan diarahkan.

Sumber: data primer diolah, 2016



Keterangan : SS: Sangat setuju; S: Setuju; TS: Tidak setuju; STS: Sangat tidak
setuju; f: Frekuensi; %: Persentase

Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa distribusi frekuensi jawaban
kuesioner sikap terhadap bullying, untuk hasil jawaban sangat setuju paling
banyak pada pertanyaan no 25 sebanyak 39 siswa (70%), no 16 sebanyak 33 siswa
(59%), no 24 sebanyak 27 siswa (48%), no 21 sebanyak 24 siswa (43%), dan no 8
sebanyak 23 siswa (41%). Sedangkan untuk jawaban sangat tidak setuju paling
banyak pada pertanyaan no 4 sebanyak 35 siswa (63%), no 5 dan 18 sebanyak 30
siswa (54%), no 20 sebanyak 28 siswa (50%), dan no 3 sebanyak 27 siswa (48%).

Hasil jawaban kuesioner menunjukkan bahwa anak usia sekolah paling
banyak memiliki sikap terhadap bullying fisik. Hal ini dapat dilihat dari hasil
jawaban sangat setuju pada pertanyaan no 8 sebanyak 23 siswa (41%). Penelitian
ini seperti yang dilakukan oleh Djuwita (2011) menemukan bahwa jenis bullying
yang sering dilakukan pada anak sekolah dasar adalah bullying fisik dibandingkan
bullying verbal maupun psikologis.

Menurut Lipkins (2008) bahwa anak yang menjadi pelaku karena
terbentuk bukan karena bakat yang dimilikinya, mereka terbentuk karena pernah
mengalami penindasan, pernah melihat penindasan, dan pada akhirnya tiba giliran
mereka untuk menindas orang lain. Menurut Djuwita (2011) Anak yang pernah
mengalami bullying dapat memiliki perasaan dendam terhadap perlakuan yang
pernah dia dapatkan sebelumnya, sehingga ketika ada kesempatan untuk
melakukan bullying maka dia dapat menjadi pelaku bullying.

Distribusi Frekuensi Sikap Terhadap Bullying

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Sikap Terhadap Bullying Pada Anak di SD
Negeri Gambiranom Berdasarkan Kategori

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Sikap terhadap bullying tinggi 8 14
Sikap terhadap bullying sedang 38 68
Sikap terhadap bullying rendah 10 18
Total 56 100

Sumber: data primer diolah, 2016

Berdasarkan tabel 5 dapat dijelaskan bahwa distribusi frekuensi sikap
terhadap bullying anak usia sekolah di SD Negeri Gambiranom, menunjukkan
bahwa sikap terhadap bullying tinggi terdapat 8 siswa (14%), sikap terhadap
bullying sedang terdapat 38 siswa (68%), dan sikap terhadap bullying rendah
terdapat 10 siswa (18%).

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa sikap terhadap bullying
merupakan salah satu masalah serius yang terjadi pada anak hingga saat ini.
Banyak kasus-kasus pengaduan terhadap bullying yang terjadi pada anak. hal ini
menjadi masalah yang mengkhawatirkan karena mengingat tingginya angka
kejadian bullying pada anak. Hasil penelitian ini mirip dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Korua et al (2015) yang menemukan bahwa 81,25 % anak



cenderung melakukan bullying sedang dan 18,75 % anak cenderung melakukan
bullying ringan

Tabulasi Silang Kecerdasan Emosional dan Sikap Terhadap Bullying

Tabel 6 Tabulasi Silang Kecerdasan Emosional dengan Sikap Terhadap
Bullying Pada Anak di SD Negeri Gambiranom

Kecerdasan Sikap Terhadap Bullying

Emosional Rendah % Sedang % Tinggi % Total %
Tinggi 2 4 2 4 1 2 5 9
Sedang 6 11 33 59 4 7 43 77
Rendah 2 4 3 5 3 5 8 14
Jumlah 10 18 38 68 8 14 56 100

Sumber: data primer diolah, 2016

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa hasil tabulasi silang responden
yang memiliki kecerdasan emosional tinggi dengan sikap terhadap bullying
rendah sebanyak 2 siswa (4%), kecerdasan emosional tinggi dengan sikap
terhadap bullying sedang sebanyak 2 siswa (4%), kecerdasan emosional tinggi
dengan sikap terhadap bullying tinggi sebanyak 1 siswa (2%), kecerdasan
emosional sedang dengan sikap terhadap bullying rendah sebanyak 6 siswa (11%),
kecerdasan emosional sedang dengan sikap terhadap bullying sedang sebanyak 33
siswa (59%), kecerdasan emosional sedang dengan sikap terhadap bullying tinggi
sebanyak 4 siswa (7%), kecerdasan emosional rendah dengan sikap terhadap
bullying rendah sebanyak 2 siswa (4%), kecerdasan emosional rendah dengan
sikap terhadap bullying sedang sebanyak 3 siswa (5%), dan kecerdasan emosional
rendah dengan sikap terhadap bullying tinggi sebanyak 3 siswa (5%).

Berdasarkan data tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi
kecerdasan emosional yang dimiliki maka akan memiliki sikap terhadap bullying
yang baik, sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional yang dimiliki maka
akan memiliki sikap terhadap bullying yang buruk.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Novianti dalam Usman
(2013) yang menyatakan bahwa seorang siswa melakukan bullying karena
memiliki sifat temperamen yaitu sifat yang terbentuk dari respon emosional.
Penelitian lainnya seperti yang dilakukan oleh Soedjatmiko (2013) yang
menyatakan bahwa individu maupun kelompok yang melakukan bullying
memiliki masalah emosi maupun perilaku dalam dirinya.
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Hasil Uji Analisis Data

Tabel 7 Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Sikap Terhadap
Bullying Pada Anak Usia Sekolah Kelas V di SD Negeri
Gambiranom

1 2
1 Kecerdasan Emosional 1,000 0,272
2 Sikap Terhadap Bullying - 1,000

* significant pada 0,05
Sumber: data primer diolah, 2016

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa dari hasil uji statistik
menggunakan koefisien korelasi Spearman Rank bahwa nilai signifikan p sebesar
0,043. Karena nilai p<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan hasil nilai
koefisien korelasi 0,272, sehingga dapat diambil kesimpulan terdapat hubungan
yang bermakna antara kecerdasan emosional dengan sikap terhadap bullying pada
anak usia sekolah di SD Negeri Gambiranom Condong Catur Depok Sleman
Yogyakarta. Maksud dari hubungan bermakna pada kedua variabel adalah
semakin tinggi skor kuesioner kecerdasan emosional yang diperoleh maka akan
semakin tinggi pula skor kuesioner sikap terhadap bullying. Akan tetapi, pada
kuesioner sikap terhadap bullying menggunakan sistem penilaian terbalik yaitu
semakin tinggi skor kuesioner sikap terhadap bullying yang diperoleh maka
semakin rendah sikap terhadap bullying yang dimiliki.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional yang
dimiliki maka akan memiliki sikap terhadap bullying yang baik, sebaliknya
semakin rendah kecerdasan emosional yang dimiliki maka akan memiliki sikap
terhadap bullying yang buruk. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian
Novianti dalam Usman (2013) yang menyatakan bahwa seorang siswa melakukan
bullying karena memiliki sifat temperamen yaitu sifat yang terbentuk dari respon
emosional. Penelitian lainnya seperti yang dilakukan oleh Soedjatmiko (2013)
yang menyatakan bahwa individu maupun kelompok yang melakukan bullying
memiliki masalah emosi maupun perilaku dalam dirinya.

Secara fisiologi di dalam otak terdapat hormon adrenalin. Ketika hormon
adrenalin dilepaskan maka akan terjadinya emosi pada seseorang sehingga
menyebabkan amarah. Akan tetapi orang yang memiliki kecerdasan emosionalnya
baik mampu mengendalikan amarah, maka tingkat hormon adrenalinnya rendah
sehingga akan mengurangi seseorang untuk memiliki sikap penilaian terhadap
bullying yang akan dilakukan. Hal ini terjadi kerena orang yang memiliki
kecerdasan emosional baik, memiliki bagian korteks depan otak yang baik juga,
yang dapat menurunkan kadar hormon adrenalin (Sherwood, 2013).

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
memiliki hubungan dengan sikap terhadap bullying pada anak usia sekolah kelas
V. Hal ini dapat dijelaskan saat anak memiliki kecerdasan emosional yang tinggi
maka sikap terhadap bullying pada anak akan semakin baik. Sehingga anak harus
dapat mempertahankan bahkan dapat meningkatkan kecerdasan emosional yang
dimiliki agar memiliki sikap yang positif.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri Gambiranom
tahun 2016 tentang “hubungan kecerdasan emosional dengan sikap terhadap
bullying pada anak usia sekolah di SD Negeri Gambiranom Condong Catur
Depok Sleman Yogyakarta” dapat diambil simpulan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara kecerdasan emosional dengan sikap terhadap bullying pada anak
usia sekolah di SD Negeri Gambiranom Condong Catur Depok Sleman
Yogyakarta.

Saran

Bagi Kepala Sekolah dan Guru di SD Negeri Gambiranom agar sikap
terhadap bullying tidak semakin meningkat di lingkungan sekolah, maka lebih
baik jika kepala sekolah maupun guru dapat menambah kegiatan ekstrakurikuler.
Misalnya, seperti tartil Al-Qur’an dan pramuka yang dapat meningkatkan
kecerdasan emosional anak.
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